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ABSTRAK
Latar belakang: Anak tunagrahita ringan mengalami keterbatasan dalam fungsi intelektual yang berdampak pada perkembangan, salah satunya kemampuan motorik halus. Keterampilan motorik halus seperti melipat, menggenggam, dan menggunting sering mengalami keterlambatan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah melalui kegiatan bermain yang eduktif dan menyenangkan, seperti origami. Origami melibatkan koordinasi mata dan tangan, serta dapat meningkatkan konsentrasi, kreativitas, dan ketelitian anak.
Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana penerapan bermain origami terhadap perkembangan motorik halus pada anak tunagrahita ringan Di SLB Harapan Mulia Kota Jambi.
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 2 responden. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi.
Hasil : Penelitian ini dilakukan selama 3 hari berturut-turut dengan frekuensi 1x sehari selama 20 menit pada 2 responden terlihat motorik halus mengalami peningkatan setelah penerapan bermain origami. Scor 0% menjadi 100%.
Kesimpulan: Penerapan bermain origami dapat meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak tunagrahita ringan. Kegiatan ini dapat menjadi metode pembelajaran yang senderhana, menarik dan bermanfaat dalam stimulasi perkembangan anak.
Saran: Diharapkan hasil penelitian ini sekolah dapat memberikan penerapan bermain origami pada siswa secara rutin, karena berpengaruh pada perkembangan motorik halus mereka.
Kata kunci:Anak tunagrahita ringan, bermain origami, Motorik halus
Referensi:12 buku (2018-2024), 21 journal (2023-2025)
vi

